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ABSTRAK

Latar Belakang: Sleep bruxism merupakan fenomena yang umum terjadi pada
masyarakat khususnya pada anak-anak. Prevalensi sleep bruxism pada anak-anak
terbukti lebih tinggi dibandingkan dengan prevalensi sleep bruxism pada orang
dewasa. Sleep bruxism pada dasarnya memiliki penyebab yang multifaktorial dan
tidak dapat diketahui secara pasti, namun ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi dan meningkatkan risiko sleep bruxism pada anak-anak. Aktivitas
bruxism bukan termasuk dalam konsep penyakit, tetapi jika dibiarkan secara terus
menerus akan memberikan konsekuensi tersendiri bagi penderitanya seperti
keausan pada gigi dan gangguan sendi temporomandibular. Pada saat ini belum
dapat ditemukan perawatan yang efektif untuk menghilangkan kebiasaan
menggereetakkan gigi selama tidur sepenuhnya pada anak-anak. Perawatan yang
diberikan hanya mampu mengurangi rasa sakit yang ditimbulkan dan mengurangi
stres pada penderitanya. Salah satu cara untuk dapat menghilangkan aktivitas sleep
bruxism pada anak-anak adalah dengan mengetahui dan menghindari faktor yang
dapat mempengaruhi dan meningkatkan risiko sleep bruxism pada anak-anak.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang paling
mempengaruhi sleep bruxism pada anak-anak dengan membandingkan antara
faktor genetik, jenis kelamin, psikososial, dan kebiasaan. Metode: Penelitian ini
menggunakan pendekatan systematic literature review dengan PRISMA cheklist
sebagai protokol dan evaluasi dalam melakukan literature review untuk
menentukan penyeleksian studi yang telah ditemukan dan kemudian disesuaikan
dengan tujuan dari literature review. Sumber data yang digunakan adalah penelitian
terdahulu yang telah memenuhi kriteria eligibilitas. Hasil: Analisis yang dihasilkan
dari 19 artikel menunjukkan bahwa masing-masing faktor genetik, jenis kelamin,
psikososial, dan kebiasaan memiliki variabel yang termasuk di dalamnya terbukti
memiliki hubungan dan mempengaruhi sleep bruxism pada anak-anak. Simpulan:
Faktor genetik, jenis kelamin, psikososial, dan kebiasaan terbukti memberikan
pengaruh dan meningkatkan risiko sleep bruxism pada anak-anak. Terdapat
beberapa variabel yang diklasifikasikan kedalam faktor genetik, jenis kelamin,
psikososial, dan kebiasaan yang dapat mempengaruhi dan meningkatkan risiko
sleep bruxism pada anak-anak. Variabel tersebut diantaranya riwayat anggota
keluarga menderita bruxism, anak laki-laki, tingkat pendidikan ibu, pendapatan
rumah tangga, orang tua yang bercerai, tugas domestik atau rumah tangga, status
menjadi anak tunggal, status ekonomi keluarga yang rendah, memiliki
permasalahan dengan teman sebaya, dan stres pada ibu. Di antara keempat faktor
tersebut, faktor psikososial terbukti paling mempengaruhi sleep bruxism pada anak-
anak dilihat dari dampak stres yang dirasakan oleh anak-anak.

Kata Kunci: Sleep bruxism, Determinan, Anak-anak, Komparasi
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ABSTRACT

Background: Sleep bruxism is a common phenomenon in society, especially in
children. The prevalence of sleep bruxism in children has been shown to be higher
than the prevalence of sleep bruxism in adults. Sleep bruxism basically has a
multifactorial cause and cannot be known with certainty, but there are several
factors that can influence and increase the risk of sleep bruxism in children. The
activity of bruxism is not included the concept of disease, but if it is happens
continously it will made its own consequences for the individual such as tooth wear
and temporomandibular joint disorders. At this time, there is no effective treatment
has been found to completely eliminate the habit of grinding teeth during sleep in
children. The treatment given is only able to reduce the pain caused and reduce
stress on the sufferer. One way to eliminate sleep bruxism activities in children is
to know and avoid factors that can affect and increase the risk of sleep bruxism in
children. Obijective: This study aims to determine the factors that most influence
sleep bruxism in children by comparing genetic, jenis kelamin, psychosocial, and
habitual factors. Methods: This study uses a systematic literature review approach
with a PRISMA checklist as a protocol and evaluation in conducting a literature
review to determine the selection of studies that have been found and then adjusted
to the objectives of the literature review. The data sources used are previous studies
that have met the eligibility criteria. Results: The resulting analysis of 19 articles
showed that each genetic, jenis kelamin, psychosocial, and habitual factor had
variables included in it that were shown to have an association and influence sleep
bruxism in children. Conclusion: Genetic, jenis kelamin, psychosocial, and habit
factors have been shown to influence and increase the risk of sleep bruxism in
children. There are several variables classified into genetic, jenis kelamin,
psychosocial, and habitual factors that can influence and increase the risk of sleep
bruxism in children. These variables include history of family members suffering
from bruxism, sons, mother's education level, household income, divorced parents,
domestic or household tasks, status as an only child, low family economic status,
having problems with peers, and stress on the mother. Among these four factors,
psychosocial factors have been shown to have the most influence on sleep bruxism
in children, judging by the impact of stress on children.

Keyword: Sleep bruxism, Determinants, Children, Comparison
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GLOSARIUM

ADHD (Attention defisit hyperactivity)

Gangguan mental yang menyebabkan anak sulit memusatkan perhatian serta
memiliki perilaku impulsif dan hiperaktif.

Apnea

Kondisi berhentinya proses pernapasan dalam waktu singkat dan dapat terjadi
dalam jangka panjang.

Elektromiografi

Prosedur pemeriksaan untuk mengukur aktivitas listrik otot dan saraf yang
mengontrolnya.

Enuresis

Kondisi medis disaat seseorang tidak dapat menahan keluarnya air kencing
(mengompol).

Gingiva
Jaringan periodontal terluar (gusi).
Hipersementosis

Keadaan gigi dimana terjadi pembesaran di daerah akar maupun seluruh
permukaan gigi.

Hipertrofi otot
Peningkatan ukuran otot.
Hipopnea

Napas yang pendek dan lambat disebabkan oleh saluran udara menyusut
hingga lebih dari 50 persen.

Lesi serviks non karies
Kehilangan struktur gigi secara bertahap.
Linea alba

Lesi putih linier yang terjadi karena adanya trauma berupa gesekan anara
permukaan mukosa dengan gigi geligi.

Maloklusi
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Kondisi dimana posisi atau susunan gigi dan rahang yang tidak normal.
Nekrosis pulpa

Kondisi kematian jaringan pada pulpa (jaringan yang terletak di lapisan paling
dalam gigi).

Neuromuskular

Hubungan antara jaringan saraf dan otot.
Nyeri myofascial

Gangguan nyeri kronis yang mempengaruhi persendian dan otot.
OKklusi eksentrik

Kontak gigi geligi yang terjadi saat pergerakan mandibula.
Oklusi sentrik

Posisi kontak ketika mandibula dalam keadaan sentrik, yaitu kondilus berada
dalam posisi bilateral simetris di dalam fossanya.

Ophtamologi
IImu yang mempelajari penyakit mata.
Parasomnia

Gangguan tidur yang berupa kejadian-kejadian yang tidak normal seperti
berjalan saat tidur dan mimpi buruk.

Patognomonik
Ciri untuk penyakit tertentu
Periodensium

Jaringan yang melekatkan dan menyangga gigi yang terdiri dari gingiva,
ligament periodontal, sementum, dan tulang alveolar.

Polisomnografi
Tes kesehatan yang digunakan untuk diagnosis gangguan tidur.

Pulpitis
Peradangan pada pulpa gigi dan jaringan periradikular yang mengelilingi akar
gigi.

Resesi gusi
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Kondisi kerusakan gusi akibat mengalami penuruan yang mengarah ke akar
gigi.

RMMA (Rhythmic Masticatory Muscle Activity)
Aktivitas otot pengunyahan berirama.

Stomatognatik

Sistem yang bertanggung jawab terhadap fungsi pengunyahan, bicara, dan
penelanan.

Tonus

Tegangan otot
Torus maxillaris atau mandibularis

Tonjolan yang terdapat pada rahang atas atau rahang bawah.
Trismus

Keterbatasan membuka dan menutup mulut karena adanya gangguan kontraksi
pada otot pengunyahan.
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